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EFEK PAPARAN PROFILIN Toxoplasma gondii TERHADAP KADAR CHEMERIN
PADA TIKUS Rattus norvegicus STRAIN WISTAR

Agustin Iskandar**, Dearikha Karina Mayashita**, Fathi Nabila Alim**
Abstrak

Obesitas merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang terkait dengan morbiditas, mortalitas,
dan keterbatasan fungsional. Di saat yang bersamaan, prevalensi penyakit menular karena infeksi juga
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini menimbulkan dugaan adanya keterkaitan antara infeksi dengan
obesitas. Profilin merupakan bagian dari parasit Toxoplsma gondii yang dapat berikatan dengan TLR-11 dan
memicu ekspresi IL-12 serta sitokin proinflamasi lain, yang diduga dapat menyebabkan obesitas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek paparan profilin T. gondii terhadap kadar chemerin sebagai adipositokin
proinflamasi. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan frue
eksperimental-post test only control group design, menggunakan tikus (Rattus norvegicus) strain Wistar, yang
diberi dua perlakuan yakni diet normal dan diet hiperkalori. Kemudian diinjeksi profilin dosis 15, 30, 45 mcg/mL.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kadar chemerin yang signifikan (p = 0,038; ). Hasil uji post-
hoc Tukey didapatkan perbedaan bermakna pada kelompok profilin dengan dosis 30 mcg/mL yang diberi diet
hiperkalori. Uji kolerasi dan regresi linier pada kelompok diet normal menunjukkan hubungan yang kuat antara
dosis profilin dengan kadar chemerin (r = 0,600) dan R? = 0,360 yang dapat diartikan bahwa ada pengaruh
dosis profilin pada kenaikan kadar chemerin yaitu sebesar 36%. Pada kelompok diet hiperkalori didapatkan
hubungan sangat kuat antara dosis profilin dengan kadar chemerin (r = 0,078) dan R2= 0,609 yang berarti
bahwa pengaruh dosis profilin pada kenaikan kadar chemerin sebesar 60,9%. Kesimpulan penelitian ini adalah
paparan profilin Toxoplasma gondii menyebabkan peningkatan kadar chemerin pada tikus strain Wistar.

Kata kunci: chemerin, obesitas, profilin, Toxoplasma gondii.

THE EFFECT OF Toxoplasma gondii’'s PROFILIN EXPOSURE ON CHEMERIN LEVEL IN
Rattus norvegicus STRAIN WISTAR

Abstract

Obesity is a global public health problem related with morbidity, mortality and functional limitations. At
the same time, the prevalence of infectious diseases due to infection also showed an increase. These
suggested that there is a link between obesity and infection. Profilin is a part of the Toxoplsma gondii parasite
which can bind to TLR-11 and trigger the expression of IL-12 and other proinflammatory cytokines, and
allegedly can cause obesity. This study aims to determine the effect of exposure to profilin T. gondii on
chemerin levels as proinflammatory adipocytokines. This research is a laboratory experimental study with a
true experimental post-test only control group design, using rats (Rattus norvegicus) Wistar strain, which were
given two treatments namely a normal diet and a hypercalory diet, then injection of profilin at a dose of 15, 30,
45 mcg/mL. The results showed a significant difference in chemerin levels (p = 0.038;). The Tukey post-hoc
test found significant differences in the profilin group with a dose of 30 mcg/mL given a hypercalory diet. The
correlation and linear regression tests in the normal diet group showed a strong relationship between the dose
of profilin and the chemerin level (r = 0.600) and R? = 0.360 which can be interpreted that the effect of the dose
of profilin on the increase in chemerin levels was 36%. In the hypercalorie diet group, there was a very strong
association between the dose of profilin and the chemerin level (r = 0.078) and RZ = 0.609 which can be
interpreted that the effect of dose profilin on the increase in chemerine levels was 60.9%. The conclusion of
this study is that exposure to Toxoplasma gondii profilin caused an increase in chemerin levels in Wistar rats.
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Pendahuluan

Obesitas merupakan masalah
kesehatan masyarakat global yang terkait
dengan  morbiditas, = mortalitas, dan
keterbatasan fungsional, tetapi memiliki
pilihan yang terbatas untuk
mengintervensinya. Dalam upaya
menemukan  langkah ~ baru  dalam
pencegahan dan intervensi, dibutuhkan
penelitian lebih lanjut mengenai patogenesis
dari obesitas. Secara konsisten,
meningkatnya penanda inflamasi telah
dilaporkan memiliki korelasi dengan obesitas.
Namun, masih belum dapat diketahui
bagaimana hubungan sebab-akibat antara
keduanya.

Berdasarkan hasil Riskesdas pada
tahun 2013, prevalensi penduduk laki-laki
dewasa obesitas sebanyak 19,7 persen, lebih
tinggi dari tahun 2007 (13,9%) dan tahun
2010 (7,8%), sedangkan prevalensi obesitas
perempuan dewasa (> 18 tahun) 32,9 persen,
naik 18,1 persen dari tahun 2007 (13,9%) dan
17,5 persen dari tahun 2010 (15,5%).
Peningkatan yang signifikan ini menjadi
momok tersendiri bagi bangsa indonesia,
mengingat obesitas dapat memicu sejumlah
penyakit kronis yang seringkali berujung pada
kematian.!

Di saat yang bersamaan, prevalensi
penyakit menular karena infeksi juga
menunjukkan adanya peningkatan. Konsep
mengenai obesitas yang dipicu oleh penyakit
infeksi pertama kali disampaikan oleh Lyons
pada tahun 1982 namun hanya mendapat
sedikit sorotan.2 Kemudian Backhed et al.
(2004), melaporkan bahwa flora normal usus
meregulasi  penyimpanan lemak.® Pada
penelitian lain didapatkan korelasi antara
perubahan komposisi normal flora dengan
kejadian obesitas.* Dalam bidang parasit,
infeksi yang diduga dapat menyebabkan
obesitas adalah Toxoplasma gondii.>

Toxoplasmosis merupakan penyakit
zoonosis, yakni penyakit pada hewan yang
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dapat ditularkan ke manusia. Penderita
toxoplasmosis sering tidak memperlihatkan
suatu gejala Klinis yang jelas sehingga dalam
menentukan diagnosis penyakit
toxoplasmosis sering terabaikan dalam
praktek  dokter  sehari-hari®  Adanya
hubungan antara serologi positif T. gondii dan
obesitas. Individu dengan serologi positif T.
gondii memiliki dua kali kemungkinan
mengalami obese dibandingkan dengan
individu seronegatif. Secara signifikan,
individu dengan obese juga memiliki kadar
antibodi 1gG yang lebih tinggi dibandingkan
individu nonobese.5

Hubungan antara T. gondii dengan
disregulasi jaringan adiposa sudah banyak
diteliti. Profilin adalah protein yang dimiliki
oleh T. gondii yang dapat berikatan dengan
TLR-11 inang kemudian memicu ekspresi IL-
12 dan sitokin proinflamasi lain. Penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan
kadar profilin yang bermakna antara individu
obese dengan individu yang sehat. Penelitian
ini juga menyebutkan bahwa peningkatan
kadar profiin  pada individu obese
berhubungan dengan peningkatan IL-6 dan
IL-12 sebagai sitokin inflamasi pada individu
obese, walaupun dengan korelasi yang
lemah.8  Penelitian  sebelumnya  juga
melaporkan adanya perbedaan kadar profilin
T. gondii, adiponektin dan omentin yang
bermakna antara individu obese yang disertai
sindroma metabolik dengan individu obese
tanpa sindroma metabolik, tetapi tidak
ditemukan perbedaan kadar insulin dan
indeks resitensi insulin yang bermakna pada
keduanya.’

Chemerin adalah protein kemoreaktan
yang berfungsi sebagai ligan untuk reseptor
chemokin-like receptor 1 (CMKLR1) dan
memiliki peran dalam kekebalan adaptif.
Chemerin disekresikan sebagai protein aktif
18 kDa dan mengalami proteolisis
ekstraselular pada serin protease C-terminal
untuk menghasilkan 16 kDa chemerin aktif.
Konsentrasi chemerin aktif dalam plasma
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manusia sebanyak 3,0 nmol/L sedangkan
pada serum manusia 4,4 nmol. Ekspresi
CMKLR1 dan sekresi chemerin turut serta
dalam regulasi adipogenesis.® Chemerin dan
CMKLR1 diekspresikan dalam jumlah besar
pada jaringan adiposit serta ekspresi tersebut
megalami  up-regulation pada jaringan
adiposa Pssammomys obesus, model hewan
coba obesitas dan diabetes tipe 2, yang
mengalami obesitas.® Akan tetapi efek
paparan profilin T. gondii terhadap kadar
chemerin belum diketahui. Berdasarkan latar
belakang tersebut, diperlukan penelitian
untuk mengetahui efek paparan profilin T.
gondii terhadap kadar chemerin pada tikus
(Rattus norvegicus) strain Wistar.

Bahan dan Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium dengan
rancangan true eksperimental-post test only
control group design yang bertujuan untuk
mengetahui dan membandingkan beberapa
kelompok  perlakuan.  Penelitian  ini
menggunakan tikus (Ratfus norvegicus)
strain Wistar pada perlakuan satu dan pada
perlakuan dua dibuat model obese dengan
diet hiperkalori. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Parasitologi Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya pada bulan
februari sampai juli 2017. Penelitian ini telah
mendapat persetujuan dari  Komisi Etik
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya
dengan nomor surat 134/EC/KEPK/04/2017.

Sampel Penelitian

Sampel penelitian berjumlah 35 ekor
tikus Wistar jantan berusia 3-5 bulan, berat
antara 50-100 gram yang diadaptasikan
selama 2 minggu di Laboratorium Parasit
FKUB dengan pemberian diet standar
sebelum diberi perlakuan. Selanjutnya
dilakukan skrining dengan kriteria inklusi
sebagai berikut: a). Tikus strain Wistar sehat,
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b). Jantan, umur 3-5 bulan, dan c). Berat
antara 50-100 gram.

Kelompok Perlakuan

Penelitan ~ ini  menggunakan 3
perlakuan, yang terdiri dari kelompok kontrol
kelompok perlakuan 1 dengan dosis paparan
profilin 15, 30, 45 mcg/mL serta kelompok
perlakuan 2 dengan diberi hiperkalori diet
dengan dosis paparan profilin sebesar 15, 30,
45 mecg/mL Tiap kelompok terdiri dari 5 ekor
tikus. Pada perlakuan satu, model obese
dibuat dengan cara pemberian diet hiperkalori
menurut Nascimento et al., 2008.1°

Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pemberian profilin Toxoplasma gondii.
Variabel tergantung dalam penelitian ini
adalah kadar chemerin pada tikus strain
Wistar.

Pemeliharaan Hewan Coba dan Injeksi
Profilin

Hewan percobaan dipelihara dalam
kandang yang dibersihkan setiap hari.
Kandang diletakkan dalam ruangan yang
berventilasi cukup dengan suhu ruangan
berkisar 28-32 °C. Makanan dan minuman
diberikan sepuasnya (ad libitum) dalam
bentuk diet standar. Pada hari pertama,
keenam kelompok perlakuan diberi injeksi
profilin ~ Toxoplasma  gondii  secara
intraperitoneal dengan dosis 15, 30, 45
mcg/mL. Tiga minggu kemudian dilakukan
injeksi  profiin ~ yang kedua. Selama
pemeliharaan dari hari ke-1, kelompok kontrol
dan perlakuan 1 (P1) diberi diet standar,
sedangkan kelompok perlakuan 2 (P2)
diberikan pakan diet hiperkalori. Selama 2
minggu sekali, berat badan tikus pada semua
kelompok dihitung dan dicatat.
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Pengukuran Kadar Chemerin dengan Metode
ELISA

Berikutnya, tikus dibius menggunakan
ketamin 50 mg sebanyak 0,4-0,5 ml.
Pembedahan  tikus  dilakukan  untuk
mengambil sampel serum darah. Darah
disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm
selama 10 menit. kemudian diambil serumnya
untuk dimasukkan ke dalam tabung
eppendorf dan diisimpan dalam suhu -20 °C.
Pengukuran kadar chemerin dilakukan
dengan metode ELISA menggunakan Kit
Chemerin.

Hasil

Serum dikumpulkan sesuai kelompok
perlakuan dan diukur menggunakan Elisa Kit
Chemerin. Tabel hasil pengukuran rerata
berat badan dari ketujuh kelompok perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Hipotesis awal (HO) adalah tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemberian dosis paparan profilin dengan
kadar chemerin. Hipotesis alternatif (H1)
yang diajukan yakni terdapat pengaruh yang
signifikan antara pemberian dosis paparan
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profilin dengan kadar chemerin. Berdasar
hasil uji ANOVA didapatkan nilai yang
signifikan yakni p = 0,038 < a = 0,05,
sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis
HO ditolak dan H1 diterima. Maka, terdapat
perbedaan signifikan antara pemberian dosis
paparan profilin dengan kadar chemerin pada
sedikitnya dua kelompok perlakuan.

Hasil uji post hoc menunjukkan nilai
signifikansi 0,035 pada perlakuan kontrol
yang dibandingkan dengan  kelompok
paparan profilin dengan dosis 30 mcg/mL
yang diberi diet hiperkalori menunjukkan
adanya perbedaan bermakna.

Hasil uji korelasi Pearson pada kelompok
perlakuan yang hanya diberi paparan profilin
saja menunjukkan nilai korelasi 0,600 yang
dapat diartikan terdapat hubungan yang kuat
antara paparan dosis profilin  dengan
perubahan kadar chemerin. Nilai positif (+)
menunjukkan bahwa semakin besar dosis
profilin yang dipaparkan maka semakin tinggi
kadar ~ chemerin.  Nilai  signifikansi
menunjukkan 0,018 (p < 0.05) maka dapat
dinyatakan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara perbedaan dosis paparan
profilin dengan kadar chemerin.

Tabel 1. Rerata dan delta berat badan tikus.

Kelompok Berat Badan (g)
Rerata Delta
Kontrol 183 90,4
Profilin 15 meg/mL 189,72 83,40
Profilin 30 mcg/mL 184,32 113,20
Profilin 45 mcg/mL 174,56 70,60
Profilin 15 mcg/mL + Diet Hiperkalori 234,44 159,4
Profilin 30 mcg/mL + Diet Hiperkalori 2222 149,60
Profilin 45 mcg/mL + Diet Hiperkalori 222,08 146,2

Tabel 2. Pengukuran rerata kadar chemerin.

Kelompok Keterangan

Rerata Kadar Chemerin (pg/mL)

1 Kontrol 42,76
2 Profilin 15 mcg/mL 47,47
3 Profilin 30 mcg/mL 60,20
4 Profilin 45 meg/mL 53,07
5 Profilin 15 mcg/mL + Diet Hiperkalori 53,54
6 Profilin 30 mcg/mL + Diet Hiperkalori 64,25
7 Profilin 45 mcg/mL + Diet Hiperkalori 58,01
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Hasil uji korelasi pada kelompok
perlakuan yang diberi paparan profilin dan
diet hiperkalori menunjukkan nilai korelasi
0,780 yang berarti ada hubungan yang
sangat kuat antara pemberian diet hiperkalori
disertai dengan paparan dosis profilin dengan
perubahan kadar chemerin. Nilai positif (+)
menunjukkan bahwa semakin besar dosis
profilin yang dipaparkan disertai pemberian
diet kalori maka kadar chemerin semakin
tinggi.

Berdasarkan model summary kelompok
perlakuan satu, didapatkan nilai koefisien
korelasi R = 0,600. Nilai ini dapat
diintrepretasikan bahwa ada hubungan kuat
antara dosis profilin dengan kadar chemerin
yang bersifat positif. Didapatkan nilai Rz =
0,360 yang dapat diartikan bahwa pengaruh
dosis paparan profilin pada kenaikan kadar
chemerin sebesar 36%. Sedangkan sisanya,
64% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
pemberian dosis.

Berdasarkan model summary kelompok
perlakuan dua, didapatkan nilai koefisien
korelasi R = 0,780. Nilai ini dapat
diintrepretasikan bahwa ada hubungan
sangat kuat antara dosis profilin serta
pemberian diet hiperkalori dengan kadar
chemerin yang bersifat positif. Didapatkan
nilai R? = 0,609 yang dapat diartikan bahwa
pengaruh dosis paparan profilin pada
kenaikan kadar chemerin sebesar 60,9%.
Sedangkan sisanya, 39,1% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar pemberian dosis dan diet
hiperkalori.

Pembahasan

Toxoplasma gondii dikenal sebagai
parasit patogen yang mampu menginfeksi
mamalia pada sel yang berinti."" Bagian
profilin dari T. gondii dapat mengaktifasi
TLRs dan menyebabkan infeksi.?

Chemerin adalah faktor imunomudulator
atau adipositokin yang disekresi secara
predominan oleh jaringan adipose dan kulit.
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Selain berperan dalam homeostasis energi,
adiposit juga mensekresi sitokin yang
berperan dalam signaling antar sel dan dalam
diferensiasi sel. Chemerin juga terlibat dalam
signaling autokrin/parakrin pada proses
diferensiasi adiposit, serta stimulasi lipolisis. 2

Chemerin dikode oleh tazarotene-
induced gene2 (TIG2) yang juga dikenal
sebagai retinois acid receptor responder gene
2 (RARRES2). Meskipun hepar dan jaringan
adiposa merupakan tempat utama produksi
chemerin, akan tetapi dilaporkan beberapa
jaringan lain juga memproduksinya seperti
kelenjar adrenal, plasenta, pankreas, paru
dan kulit.3

Profilin dari T. gondii berikatan dengan
TLR-11 yang selanjutnya akan meningkatkan
sitokin proinflamasi IL-12. Kemudian sitokin
proinflamasi IL-12 akan merangsang sel NK
dan sel T untuk mensekresi sel fagostitik dan
sel inflamasi lainnya.'* Sel NK tersebut juga
mengekspresikan chemokin-like receptor 1
yang merupakan reseptor dari chemerin.
Meningkatnya sitokin proinflamasi seperti IL-
12 merupakan pertanda awal terjadinya
disfungsi  adiposit.5 Keadaan inflamasi
adiposit oleh sitokin proinflamasi inilah yang
memicu sekresi dari chemerin. Secara umum,
produksi chemerin diregulasi oleh berbagai
mediator inflamatori dan metabolik yang
secara umum terdiri dari: a). Agonis reseptor
nuklear (retinoid, vitamin D, gluko kortikoid);
b). Faktor-faktor yang berperan dalam proses
metabolik (asam lemak, insulin, glukosa); dan
c). Mediator imunomodulator  (sitokin
inflamasi akut dan kronis, lipo polisakarida).
Paparan profilin T. gondii akan meningkatkan
sekresi chemerin  melalui  mekanisme
inflamasi oleh aktivasi TLRs.13.15

Berdasarkan data pengukuran chemerin
pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa kadar
chemerin mengalami peningkatan pada
pemberian dosis profilin 15, 30, dan 45
mcg/mL pada perlakuan 1 maupun perlakuan
2. Pada perlakuan 1, didapatkan kadar
chemerin tertinggi pada dosis 30 mcg/dL
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kemudian diikuti oleh pemberian dosis 45
mcg/dL dan kadar terendah pada dosis 15
mcg/dL.

Pada perlakuan 2, paparan profilin yang
disertai dengan diet hiperkalori juga
meningkatkan kadar chemerin. Didapatkan
kadar chemerin tertinggi pada dosis 30
mcg/dL kemudian diikuti oleh pemberian
dosis 45 mcg/dL dan kadar terendah pada
dosis 15 mcg/dL. Hasil penelitian ini
menyatakan  bahwa  paparan  profilin
mempunyai efek meningkatkan kadar
chemerin pada perlakuan 1 dan perlakuan 2.

Hasil analisis post hoc menunjukkan
perbedaan yang bermakna (p < 0,05), hanya
pada perbandingan antara kelompok kontrol
dengan kelompok profilin yang diberi diet
hiperkalori dengan nilai signifikansi sebesar
0,035. Chemerin sebagai adipositokin diduga
memiliki peran dalam patogenesis obesitas
karena berkorelasi dengan  beberapa
penanda sindrom metabolik, termasuk IMT,
leptin, akumulasi lemak visceral abdomen
dan obesitas.?6

Pemberian diet hiperkalori selama 14
minggu dapat meningkatkan obesitas pada
tikus Wistar dan menunjukkan beberapa
karakteristik yang umumnya terkait dengan
obesitas manusia, seperti tekanan arterial
tinggi, resistensi insulin, hiperglikemia,
hiperinsulinemia,  hiperleptinemia  dan
dislipidemia. o

Ada korelasi yang positif antara
peningkatan ~ kadar  serum  dengan
keseluruhan regulasi adipogenesis dan
peningkatan penanda inflamasi pada model
hewan obesitas dan obesitas yang diinduksi
diet."” Sehingga peningkatan chemerin pada
perlakuan ini dipengaruhi oleh dua faktor
yakni oleh infeksi profilin T. gondii dan diet
hiperkalori. Kedua faktor tersebut saling
berkaitan dengan kejadian obese pada tikus,
namun masih belum dapat dijelaskan
bagaimana mekanisme keduanya hingga
menyebabkan kejadian obese. Sehingga
belum dapat dikonfirmasi faktor yang lebih
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dominan berperan terhadap peningkatan
kadar chemerin.

Pada perlakuan satu tidak didapatkan
perbedaan yang bermakna, hal ini dapat
disebabkan oleh bias pengukuran dan
aktivasi dari kadar chemerin. Chemerin
disekresikan sebagai proprotein aktif 18 kD
yang diproses menjadi bentuk 16 kDa aktif
yang bertanggung jawab pada aktivitas
pengikatan  reseptor dan fisiologis."
Keterbatasan pengukuran menggunakan
ELISA chemerin adalah mendeteksi chemerin
dalam bentuk prochemerin dan bioaktif. Maka
untuk mendeteksi chemerin dalam bentuk
bioaktif dilakukan Tango Assay dengan
menggunakan CMKLR-1 Tango Assay,
didapatkan kadar protein chemerin serum
total dan tingkat chemerin bioaktif kira-kira 2
kalilipat lebih tinggi pada model tikus obesitas
dibandingkan  dengan  tikus  kontrol.
Selanjutnya, konsentrasi chemerin bioaktif
lebih tinggi 3 kali lipat dibanding kadar protein
chemerin total dalam serum.'® Studi lain
melaporkan bahwa terdapat dua macam
aktivasi chemerin yakni dengan memproduksi
nabati bioaktif pertama dengan aktivitas
sangat rendah dan memproduksi chemerin
bioaktif kedua yang diaktifkan sepenuhnya.®

Peningkatan kadar chemerin pada
infeksi T. gondii dapat mengganggu
metabolisme  lemak  dan kembali
mencetuskan inflamasi yang mengakibatkan
keadaan obese. Pada akhirnya juga akan
mengganggu mekanisme glukosa uptake
pada tubuh sehingga memcetuskan
resistensi insulin. 8

Pada penelitian ini kadar chemerin
ditentukan menggunakan sampel serum
sebagai indikator tunggal. Penelitian oleh
Weng C, dkk (2017), terdapat perbedaan
kadar chemerin pada serum, jaringan adiposa
dan arteri pada hewan coba yang diberikan
diet tinggi lemak.?2 Peningkatan chemerin
berkolerasi secara positif hanya pada
pengukuran jaringan adiposa dan arteri,
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sedangkan pada serum hasilnya tidak
signifikan.

Pada penelitian ini memiliki satu
kelompok kontrol dan dua perlakuan yakni
perlakuan satu hanya diberi infeksi profilin T.
gondii dan perlakuan dua yang diberi infeksi
profilin dan diet hiperkalori. Hal ini
menyebabkan terjadinya bias kejadian
obesitas antara perlakuan satu dan perlakuan
dua. Belum dapat dipastikan, peningkatan
chemerin pada keadaan obese disebabkan
oleh infeksi profilin T. gondii atau akibat dari
diet hiperkalori yang diberikan. Sehingga
dibutuhkan penelitian lebih lanjut dengan
menambahkan kelompok perlakuan yang
hanya diberi diet hiperkalori saja untuk
mengkonfirmasi hubungan efek paparan
profilin T. gondii terhadap peningkatan
chemerin.

T. gondii dapat diisolasi menggunakan
metode inokulasi hewan laboratorium dan
kultur jaringan pasien dengan sekresi,
ekskresi, cairan tubuh, pengambilan jaringan
melalui biopsi, dan jaringan lesi makroskopik
yang diambil dari pasien post mortem.
Spesimen tersebut tidak hanya digunakan
untuk isolasi saja melainkan dapat dipakai
untuk  mendeteksi DNA T.  gondii
menggunakan teknik PCR.2' Diharapkan
apabila sarana dan prasarana laboratorium
telah memenuhi, agar dilakukan inokulasi
hewan coba menggunakan Toxoplasma
gondii dengan komponennya yang lengkap.
Sehingga dapat menjelaskan mekanisme
infeksi T. gondii terhadap kadar chemerin
pada host.

Kesimpulan

Paparan profilin  Toxoplasma gondii
meningkatkan kadar chemerin pada tikus
(Rattus norvegicus) strain Wistar baik pada
pemberien diet normal hiperkalori. Injeksi
profilin 30 mcg/dL dan diet hiperkalori
meningkatkan kadar chemerin paling optimal
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dibandingkan dengan dosis 15 dan 30
mcg/dL.

Saran

Penelitian selanjutnya menggunakan
chemerin di jaringan lemak sehingga dapat
menggambarkan efek pemberian profilin
terhadap inflamasi adiposit. Diperlukan pula
penelitian lebih lanjut dengan
menginokulasikan parasit T.gondii secara
utuh sehingga dapat diketahui dengan jelas
kaitan infeksi T. gondii dengan obesitas.
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